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kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penanaman nilai-nilai Islam moderat dilaksanakan
melalui pembiasaan kegiatan keagamaan, seperti
pembacaan diba' dan tahlil, partisipasi dalam
peringatan hari besar Islam, serta pembiasaan
hafalan doa dan praktik ibadah sesuai tradisi
Nahdlatul Ulama. Adapun hambatan yang dihadapi
meliputi  ketidakhadiran santri dan guru, yang
berdampak pada kurang optimalnya proses
pembelajaran. Untuk mengatasi kendala tersebut,
TPQ menerapkan pemberian reward dan punishment
serta memperkuat koordinasi antara guru dan orang
tua. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembiasaan
kegiatan keagamaan menjadi strategi yang efektif
dalam menanamkan nilai-nilai Islam moderat dan
membentuk karakter religius serta sikap moderat
pada santri.

PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia yang multikultural menuntut penguatan nilai-nilai moderasi beragama
sejak usia dini sebagai upaya membentuk generasi yang mampu menghargai perbedaan dan hidup
secara damai. Pendidikan Islam, khususnya melalui Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ), memiliki
peran strategis tidak hanya dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an, tetapi juga
dalam menanamkan karakter religius, toleransi, dan sikap moderat (Kementerian Agama RI, 2019).
Oleh karena itu, pembelajaran Al-Qur'an perlu diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam moderat agar
peserta didik memiliki keseimbangan antara penguasaan ilmu keagamaan dan kemampuan hidup
dalam masyarakat yang majemuk.
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai moderasi beragama telah banyak
dikaji pada lingkungan sekolah formal. Jentoro et al. (2020) menjelaskan bahwa guru Pendidikan
Agama Islam berperan sebagai motivator, manajer, dan evaluator dalam menanamkan nilai
wasatiyah. Samsul (2020) menegaskan pentingnya peran guru dalam membangun sikap moderat
peserta didik, sedangkan Kamaliyah (2021) membuktikan efektivitas media pembelajaran dalam
mengenalkan nilai moderasi pada anak usia dini. Penelitian Rahman dan Aziz (2020) menunjukkan
bahwa implementasi nilai Islam moderat mampu meningkatkan kualitas layanan pembelajaran di
madrasah. Sementara itu, Anwar (2021) menekankan pentingnya keluarga sebagai lingkungan
awal dalam menanamkan nilai moderasi beragama.

Meskipun demikian, penelitian mengenai implementasi nilai-nilai Islam moderat pada
lembaga pendidikan Islam nonformal, khususnya TPQ yang memiliki latar belakang santri dari
berbagai organisasi keagamaan, masih relatif terbatas. Padahal, keberagaman tersebut menjadi
ruang yang potensial untuk menginternalisasikan nilai toleransi, saling menghormati, dan hidup
berdampingan secara harmonis.

TPQ Miftahul Mubtadiin, Desa Petisbenem, Kecamatan Duduksampeyan, Kabupaten
Gresik, merupakan salah satu lembaga pendidikan Al-Qur'an yang menerapkan pembelajaran Al-
Qur'an melalui metode Qiraati sekaligus membiasakan berbagai kegiatan keagamaan, seperti
pembacaan diba', tahlil, dan peringatan hari besar Islam. Menariknya, TPQ ini dihuni oleh santri
yang berasal dari berbagai latar belakang organisasi keagamaan, seperti Nahdlatul Ulama,
Muhammadiyah, dan LDII, namun tetap mampu membangun suasana pembelajaran yang harmonis
dan saling menghargai. Kondisi tersebut menunjukkan adanya praktik nyata penanaman nilai Islam
moderat dalam pendidikan Islam nonformal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses penanaman
nilai-nilai Islam moderat di TPQ Miftahul Mubtadiin serta mengidentifikasi hambatan dan solusi
dalam implementasinya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian moderasi beragama pada lembaga pendidikan Islam nonformal, yang hingga
kini masih relatif sedikit mendapat perhatian dibandingkan pendidikan formal.

LANDASAN TEORI
Penanaman Nilai

Penanaman nilai merupakan proses internalisasi nilai yang dilakukan secara sadar dan
berkelanjutan hingga menjadi bagian dari kepribadian individu. Menurut Krathwohl, proses
internalisasi nilai berlangsung melalui lima tahapan, yaitu receiving, responding, valuing,
organization, dan characterization, yang menggambarkan perubahan dari sekadar menerima nilai
hingga menjadikannya sebagai karakter dalam kehidupan sehari-hari (Krathwohl, Bloom, & Masia,
1964). Dalam konteks pendidikan Islam, penanaman nilai diarahkan pada pembentukan karakter
religius melalui pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman belajar yang berkesinambungan.

Nilai-Nilai Islam Moderat

Islam moderat (wasatiyyah) merupakan cara pandang dan praktik keberagamaan yang
menempatkan umat Islam pada posisi tengah (fawassuth), seimbang (tawazun), adil (i'tidal), serta
menjunjung tinggi toleransi (tasamuh) dalam kehidupan bermasyarakat (Kementerian Agama R,
2019). Konsep ini menekankan keseimbangan antara teks keagamaan dan realitas sosial sehingga
mampu mewujudkan kehidupan yang damai di tengah masyarakat yang majemuk (Shihab, 2019).

Nilai-nilai utama Islam moderat meliputi sikap toleransi, keadilan, keseimbangan,
musyawarah (syura), persamaan (musawah), serta penghormatan terhadap keberagaman. Nilai-
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nilai tersebut menjadi dasar pembentukan karakter peserta didik agar memiliki sikap inklusif,

menghargai perbedaan, dan mampu hidup berdampingan secara harmonis tanpa menghilangkan
identitas keagamaannya (Nur & Lubis, 2020).

Metode Qiraati dalam Pembelajaran Al-Qur'an

Metode Qiraati merupakan metode pembelajaran membaca Al-Qur'an yang menekankan
kemampuan membaca secara langsung sesuai kaidah tajwid tanpa mengeja. Pembelajaran
dilakukan melalui kombinasi pendekatan klasikal dan individual dengan prinsip aktif, teliti, tegas,
serta pembiasaan membaca secara tartil. Guru berperan sebagai fasilitator dan evaluator, sedangkan
santri menjadi subjek aktif dalam proses pembelajaran (Dahlan, 2018).

Selain meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an, metode Qiraati juga memberikan
ruang bagi pembentukan karakter melalui pembiasaan disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan
saling menghargai antarsantri selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, metode
ini tidak hanya berorientasi pada kompetensi membaca Al-Qur'an, tetapi juga mendukung
internalisasi nilai-nilai Islam moderat dalam pendidikan Islam nonformal.

Berdasarkan landasan teori tersebut, penelitian ini memandang bahwa penanaman nilai-nilai
Islam moderat pada lembaga pendidikan Islam nonformal merupakan proses internalisasi yang
dilakukan melalui pembiasaan kegiatan keagamaan, keteladanan guru, serta penerapan metode
pembelajaran Al-Qur'an yang mendorong terbentuknya karakter religius, toleran, dan moderat pada
santri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus (case study)
untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai proses penanaman nilai-nilai Islam
moderat pada lembaga pendidikan Islam nonformal. Pendekatan ini dipilih karena penelitian
berfokus pada pengungkapan fenomena sosial yang terjadi secara alamiah di lingkungan TPQ
Miftahul Mubtadiin Desa Petisbenem, Kecamatan Duduksampeyan, Kabupaten Gresik.
Penelitian dilaksanakan di TPQ Miftahul Mubtadiin yang dipilih secara purposif karena lembaga
tersebut secara konsisten mengintegrasikan pembelajaran Al-Qur'an dengan pembiasaan nilai-nilai
Islam moderat. Peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) yang terlibat
secara langsung dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan interpretasi data.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui kepala TPQ, guru, wali santri, dan santri sebagai informan utama. Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari dokumen kelembagaan, profil TPQ, visi dan misi, program pembelajaran,
serta arsip yang mendukung fokus penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan pembelajaran
serta kegiatan keagamaan yang mencerminkan nilai-nilai Islam moderat. Wawancara dilakukan
kepada informan untuk memperoleh informasi mengenai proses penanaman nilai, kendala yang
dihadapi, serta strategi penyelesaiannya. Dokumentasi dimanfaatkan sebagai data pendukung
berupa foto kegiatan, jadwal pembelajaran, administrasi lembaga, dan dokumen lain yang relevan.

Analisis data mengacu pada model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaifia, yang meliputi
tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Reduksi data dilakukan dengan memilih dan mengelompokkan informasi yang relevan dengan
fokus penelitian. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk narasi sehingga memudahkan proses
interpretasi. Tahap akhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan berdasarkan pola dan hubungan
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Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi
waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai informan,
triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sedangkan triangulasi waktu dilakukan melalui pengumpulan data pada waktu yang
berbeda untuk memperoleh data yang konsisten dan kredibel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penanaman Nilai-Nilai Islam Moderat di TPQ Miftahul Mubtadiin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai Islam moderat di TPQ Miftahul
Mubtadiin dilaksanakan secara terstruktur melalui tahapan formulasi, implementasi, dan
pengendalian strategi. Pada tahap formulasi, pengelola TPQ merancang program pembelajaran
yang mengintegrasikan pendidikan Al-Qur'an dengan penguatan karakter moderat. Perencanaan
tersebut disesuaikan dengan kondisi sosial santri yang berasal dari latar belakang organisasi
keagamaan dan budaya yang beragam.

Tahap implementasi diwujudkan melalui berbagai kegiatan pembiasaan keagamaan, seperti
pembacaan diba’, tahlil, hatalan doa-doa harian, salat berjamaah, serta partisipasi dalam peringatan
Hari Besar Islam (PHBI). Kegiatan tersebut tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur'an, tetapi juga menjadi media internalisasi nilai toleransi, kebersamaan, tanggung
jawab, dan sikap saling menghormati. Selanjutnya, pada tahap pengendalian, guru melakukan
pemantauan terhadap perkembangan sikap santri melalui observasi selama pembelajaran serta
menjalin komunikasi dengan orang tua untuk memastikan pembiasaan tersebut berlanjut di
lingkungan keluarga.

Temuan ini menunjukkan bahwa penanaman nilai Islam moderat lebih efektif dilakukan
melalui pembiasaan (habituation) daripada penyampaian materi secara teoritis. Pembiasaan yang
dilakukan secara berulang membentuk karakter religius dan sikap moderat pada santri sejak usia
dini. Hasil ini sejalan dengan teori internalisasi nilai yang menyatakan bahwa nilai akan menjadi
bagian dari karakter apabila diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari (Krathwohl
et al., 1964). Temuan ini juga mendukung penelitian Jentoro et al. (2020) yang menyatakan bahwa
pembentukan moderasi beragama memerlukan keteladanan guru dan budaya sekolah yang
mendukung.

Selain kegiatan pembelajaran, guru juga memberikan keteladanan dalam berinteraksi dengan
sesama guru maupun santri. Sikap menghargai perbedaan, menghindari diskriminasi, dan
membangun komunikasi yang santun menjadi contoh nyata yang ditunjukkan selama proses
pembelajaran. Keteladanan tersebut memperkuat proses internalisasi nilai karena peserta didik
memperoleh pengalaman langsung mengenai penerapan Islam yang moderat dalam kehidupan
sehari-hari.

Penelitian ini juga menemukan bahwa penguatan nilai Islam moderat dilakukan melalui
penanaman kecintaan kepada Rasulullah SAW melalui pembacaan diba’, pembentukan kerja sama
melalui kegiatan PHBI, penguatan akidah berdasarkan prinsip Ahlussunnah wal Jama'ah, serta
pembiasaan kepedulian sosial melalui kegiatan berbagi dan penyaluran zakat. Berbagai kegiatan
tersebut membentuk pemahaman bahwa keberagamaan tidak hanya berkaitan dengan ibadah ritual,
tetapi juga diwujudkan dalam sikap sosial yang mencerminkan nilai rahmatan lil 'alamin.

Hambatan dan Solusi Penanaman Nilai Islam Moderat
Pelaksanaan penanaman nilai Islam moderat di TPQ Miftahul Mubtadiin tidak terlepas dari
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berbagai hambatan. Hambatan utama yang ditemukan meliputi ketidakhadiran santri dalam

kegiatan pembelajaran, ketidakhadiran guru pada waktu tertentu, serta perbedaan pola pendidikan

antara lingkungan TPQ dan keluarga. Perbedaan latar belakang organisasi keagamaan orang tua

juga memengaruhi proses penyamaan persepsi mengenai praktik keagamaan yang diterapkan di
TPQ.

Untuk mengatasi kendala tersebut, pithak TPQ menerapkan beberapa strategi, antara lain
meningkatkan komunikasi dengan wali santri, memberikan pendampingan kepada santri, serta
menerapkan sistem reward dan punishment sebagai bentuk penguatan disiplin. Selain itu, guru
melakukan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan program pembelajaran sehingga
hambatan yang muncul dapat segera diidentifikasi dan diselesaikan.

Strategi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penanaman nilai Islam moderat tidak
hanya ditentukan oleh proses pembelajaran di kelas, tetapi juga dipengaruhi oleh sinergi antara
guru, keluarga, dan lingkungan sekitar. Temuan ini mendukung penelitian Rahman dan Aziz (2020)
yang menyatakan bahwa keberhasilan pendidikan karakter memerlukan kolaborasi seluruh
pemangku kepentingan dalam lingkungan pendidikan.

Implikasi Penanaman Nilai Islam Moderat

Implementasi program di TPQ Miftahul Mubtadiin memberikan dampak positif terhadap
perkembangan karakter santri. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan sikap toleransi
antarsantri, kemampuan menghargai perbedaan pendapat, serta terbentuknya sikap tawassuth
(moderat) dalam menyikapi berbagai persoalan. Santri juga menunjukkan sikap lebih disiplin,
peduli terhadap sesama, serta mampu bekerja sama dalam berbagai kegiatan keagamaan.

Selain itu, pembiasaan tersebut berkontribusi terhadap tumbuhnya sikap adil (i'tidal) dalam
berinteraksi dengan teman sebaya tanpa membedakan latar belakang keluarga maupun organisasi
keagamaan. Dengan demikian, penanaman nilai Islam moderat melalui pembiasaan kegiatan
keagamaan terbukti menjadi strategi yang efektif dalam membentuk karakter religius sekaligus
memperkuat moderasi beragama pada peserta didik usia dini.

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa lembaga pendidikan Islam nonformal
memiliki peran strategis dalam memperkuat moderasi beragama melalui integrasi pembelajaran
Al-Qur'an, keteladanan guru, pembiasaan keagamaan, dan keterlibatan keluarga. Model tersebut
dapat dijadikan alternatif pengembangan pendidikan karakter di TPQ maupun lembaga pendidikan
Islam nonformal lainnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai Islam moderat di TPQ Miftahul
Mubtadiin dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan perencanaan, implementasi, dan
pengendalian. Implementasi dilakukan melalui integrasi pembelajaran Al-Qur'an dengan berbagai
kegiatan pembiasaan keagamaan, seperti pembacaan diba’, tahlil, hafalan doa, peringatan hari
besar Islam, serta kegiatan sosial dan kebangsaan. Strategi tersebut didukung oleh keteladanan guru,
pembiasaan perilaku religius, dan keterlibatan orang tua dalam memantau perkembangan santri.

Pelaksanaan program memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter santri,
yang ditunjukkan melalui berkembangnya sikap toleransi, keadilan, moderasi (fawassuth),
kepedulian sosial, serta kemampuan menghargai keberagaman sejak usia dini. Meskipun demikian,
implementasi masih menghadapi beberapa kendala, seperti ketidakhadiran santri dan guru serta
perbedaan pola pendidikan di lingkungan keluarga. Kendala tersebut diatasi melalui penguatan
koordinasi antara TPQ dan orang tua, pemberian reward dan punishment, serta evaluasi program
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Temuan penelitian ini menegaskan bahwa lembaga pendidikan Islam nonformal memiliki
peran strategis dalam memperkuat moderasi beragama melalui pembiasaan nilai-nilai Islam yang
inklusif dan berorientasi pada pembentukan karakter. Oleh karena itu, model penanaman nilai
Islam moderat yang diterapkan di TPQ Miftahul Mubtadiin dapat menjadi alternatif bagi lembaga
pendidikan Islam nonformal lainnya dalam mengembangkan pendidikan karakter dan moderasi
beragama sejak usia dini.
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